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ABSTRAK 
 
 
Skripsi ini membahas proses dokumentasi musik populer Indonesia dalam 
koleksi diskografi Lokananta Surakarta. Penelitian difokuskan pada proses 
pendokumentasian musik Indonesia dalam diskografi Lokananta Surakarta yang 
meliputi: awal tujuan didirikannya Lokananta, bentuk (format) apa saja yang 
digunakan Lokananta untuk mendokumentasikan rekaman, musik Indonesia apa 
saja yang sudah direkam oleh Lokananta dan analisis lagu daerah yang dimainkan 
dengan idiom musik barat. Penelitian menggunakan metode kualitatif. Penelitian 
lapangan dilakukan pada bulan Desember 2016. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa proses pendokumentasian musik Indonesia dalam diskografi Lokananta 
Surakarta dapat dibagi menjadi tiga era yaitu; era piringan hitam, era kaset, dan 
era digital. Dari ketiga era tersebut, genre musik pop nasional, keroncong, dan 
Langgam Jawa menjadi populer dalam catatan diskografi Lokananta Surakarta. 
 
Kata kunci: Musik Indonesia, Lokananta Surakarta, Diskografi  
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan perusahaan rekaman atau label rekaman musik di Indonesia 
dewasa ini telah berkembang pesat sehingga menghasilkan beberapa musisi 
ternama dan lagu-lagu populer di Indonesia. Hal tersebut tidak terlepas dari peran 
penting perusahaan rekaman dalam pendokumentasian musik ke dalam format 
audio. Berbagai jenis dan aliran musik yang hadir mewarnai kancah musik di 
Indonesia tersebar popularitasnya melalui dua jalur rekaman, yaitu Major Lable 
dan Indie Lable. Major Lable adalah perusahaan rekaman musik besar yang lebih 
bertujuan untuk menghasilkan keuntungan besar (money oriented) dan memenuhi 
kebutuhan pasar industri musik, sedangkan Indie Lable sesuai dengan namanya 
indie yang diambil dari kata independent yang didanai secara independen dan 
mengutamakan idealis kreatifitas dalam bermusik. Salah satu pionir perusahaan 
rekaman yang hadir pertama kali di Indonesia adalah Lokananta, Surakarta.  
Di Indonesia khususnya pulau Jawa, kegiatan perekaman musik sudah ada 
ketika masa penjajahan Belanda sejak awal abad ke-20. Pada tahun 1950-an, 
Radio Republik Indonesia (RRI) berfungsi sebagai Lembaga Penyiaran Publik 
dengan jangkauan paling luas dan segmen pendengar dari semua umur. Program 
utamanya berupa siaran berita dan pemutaran musik permintaan dari pendengar. 
Namun, melihat lagu-lagu dari musisi Barat lebih populer dibandingkan dengan 
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musisi lokal di telinga pendengar maka Maladi, yang saat itu menjabat sebagai 
Direktur RRI Jakarta menginstruksikan kepada 49 cabang RRI di seluruh 
Indonesia untuk mengirimkan lagu daerah masing-masing. Dalam waktu singkat, 
terkumpul 98 buah lagu daerah dari seluruh pelosok Nusantara yang dicetak 
dalam bentuk piringan hitam dan disebarkan kembali ke seluruh cabang RRI di 
seluruh Indonesia. Pabrik pengganda piringan hitam inilah cikal bakal berdirinya 
Lokananta. 
 Kota Surakarta yang merupakan pusat seni dan kebudayaan Jawa karena 
dekat dengan empat istana di Jawa yang masih ada sampai sekarang: Kasunanan 
dan Mangkunegaran di Solo dan Kasultanan dan Pakualaman di Yogyakarta 
menjadi salah satu alasan dimana Lokananta didirikan. Sebagian besar masyarakat 
mengenalnya sebagai perusahaan rekaman pertama milik Republik Indonesia, 
sebagian masyarakat lainnya bahkan tidak mengetahui keberadaan dan kisah 
kejayaan bangsa yang disimpan oleh studio rekaman ini. 
 Tujuan awal pendirian Lokananta sebagai penyedia kebutuhan siaran RRI 
seluruh Indonesia kemudian beralih menjadi studio rekaman piringan hitam. Dari 
sinilah kemudian munculnya para pegiat seni di bidang musik menunjukkan 
eksisitensinya. Dengan keberadaan studio rekaman lokananta membuka jalan bagi 
para seniman indonesia diwaktu itu untuk mengarsipkan karya seni mereka. 
Melihat potensi penjualan piringan hitam maka melalui PP Nomor 215 Tahun 
1961 status Lokananta menjadi Perusahaan Negara. Lokananta sekarang menjadi 
salah satu cabang dari Perum Percetakan Negara RI. Sebagai Perum Percetakan 
Negara RI cabang Surakarta kegiatannya antara lain : 
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1. Studio Musik 
2. Rekaman 
3. Percetakan dan Penerbitan 
Salah satu bentuk rekaman yang dilakukan adalah rekaman musik atau lagu-
lagu yang kemudian menjadi populer di setiap era atau jamannya. Istilah populer 
dalam bahasa Latin “popular” berarti berkaitan erat dengan kesan “berhubungan 
dengan masyarakat atau rakyat”. Istilah “populer” sebagai kata sifat menyangkut 
segala sesuatu yang diketahui kebanyakan orang, disukai kebanyakan orang, 
mudah dipahami rakyat.  
 Teknologi rekaman pada saat ini pun mulai berkembang dari era analog 
menjadi era digital dengan adanya perangkat-perangkat lunak (software) rekaman 
yang lebih praktis digunakan. Selain itu, perusahaan-perusahaan rekaman swasta 
di Indonesia kian bermunculan sehingga memaksa Lokananta untuk bersaing 
dalam industri musik Indonesia. Kurangnya kepedulian akan menjaga serta 
melestarikan aset bersejarah sepertinya masih menjadi nilai minus di Indonesia. 
Ribuan keping rekaman pun tidak terawat, ironisnya pemerintah maupun 
masyarakat tidak mengetahui bahwa kelak Lokananta akan memiliki nilai sejarah 
yang sangat tinggi jika pemerintah memberi dukungan lebih untuk Lokananta.  
Perusahaan rekaman musik besar dan tantangan kemajuan teknologi yang 
lebih mengedepankan teknologi digital menjadi permasalahan penting bagi 
Lokananta dalam bersaing di industri musik di Indonesia. Kini Lokananta kembali 
dan menarik perhatian musisi-musisi Indonesia maupun pergerakan-pergerakan 
kecil masyarakat melalui media sosial dalam tagar #SaveLokananta yang 
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ditujukan untuk masyarakat dan pemerintah akan pentingnya melestarikan sejarah 
musik Indonesia.   
Berangkat dari pengamatan terhadap peristiwa tersebut penulis ingin 
mengangkat Lokananta sebagai obyek penelitian dalam rangka tugas akhir skripsi, 
dengan judul “Musik Populer Indonesia Dalam Dokumentasi Diskografi 
Lokananta Surakarta.” 
B. Rumusan Masalah 
Sebagai dasar pijak dalam tahap-tahap penelitian maka dirumuskan 
beberapa poin permasalahan, yaitu: 
1. Bagaimanakah proses dokumentasi musik populer Indonesia berdasarkan 
koleksi diskografi Lokananta? 
2. Rekaman musik populer apa sajakah yang pernah direkam di Lokananta? 
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C. Tujuan Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk: 
1. Mengetahui proses dokumentasi berdasarkan koleksi diskografi Lokananta. 
2. Mengetahui berbagai jenis musik populer pada diskografi di Lokananta.  
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis mengenai perusahaan 
rekaman Lokananta melalui pengalaman penelitian ilmiah. 
2. Menambah khasanah kepustakaan tentang perusahaan rekaman Lokananta 
bagi lembaga yaitu institusi ISI Yogyakarta dan Lokananta. 
3. Menambah pengetahuan dan referensi baca bagi para peminat studi di bidang 
rekaman musik. 
E Tinjauan Pustaka 
Dalam pelaksanaan pembuatan karya tulis ini menggunakan buku-buku 
pendukung yaitu: 
   
1. Mack, Dieter. 1995. Apresiasi Musik – Musik Populer. Yayasan Pustaka 
Nusatama: Yogyakarta. Buku ini membantu dalam penulisan Bab II dan 
menjelaskan tentang pemahaman musik populer. Dalam buku ini pada Bab 
III halaman 19 menjelaskan tentang pengertian dan istilah musik populer 
yang mengarah kepada tingkat popularitas sebuah musik bukan pada suatu 
genre. 
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2. Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 
Alfabeta: Bandung. Pada buku ini dikemukan tiga metode yaitu 
kuantitatif, kualitatif, penelitian dan pengembangan (research and 
development/R&D). Buku ini membantu penulisan metode penelitian 
kualitatif pada Bab I. Dalam Halaman 141, buku ini juga menjelaskan 
beberapa metode penelitian kualitatif seperti; observasi dan wawancara 
yang cocok digunakan terutama bila permasalahan masih terlihat samar 
bahkan gelap, selain itu penelitian kualitatif juga cocok digunakan untuk 
mengkonstruksi fenomena social yang rumit, menemukan hipotesis dan 
teori. 
3. Theodore K. S. 2013. Rock n` Roll Industri Musik Indonesia: dari analog 
ke digital. Penerbit Kompas. Buku ini membantu dalam penulisan Bab III. 
Buku ini menjelaskan secara lengkap apa dan bagaimana perkembangan 
industri musik di Indonesia sejak era piringan hitam , kaset, CD, hingga 
kini memasuki era digitalisasi. Termasuk pasang surut beberapa studio 
rekaman di Indonesia berikut merebaknya pembajakan lagu-lagu serta 
pelanggaran secara ilegal yang merugikan insan industri musik secara 
keseluruhan. Buku ini juga menjelaskan tentang data beberapa seniman 
yang pernah melakukan rekaman di Lokananta. 
4. Yampolsky, Phillipp. 1987. Lokananta: A Discography Of The National 
Recording Company Of Indonesia, 1957-1985. Penerbit Center for 
Southeast Asian Studies, University of Wisconsin. Buku ini membantu 
dalam penulisan Bab II dan III yang menjelaskan tentang sejarah awal 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
7 
 
 
 
berdirinya lokananta dan beberapa diskografi seniman yang merekam 
karyanya di lokananta. 
5. Stevenson, Gordon. 1972. Discography: Scientific, Analytical, Historical 
and Systematic. University of Illinois. Buku ini membantu dalam 
penjelasan tentang diskografi secara deskriptif dan sejarah penggunaan 
diskografi dalam industri musik yang ditulis pada Bab II. 
 
F. Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif, melalui 
rangkaian proses penelitian yang antara lain observasi, wawancara mendalam,  
pengumpulan, pemilahan dan pengolahan data. Langkah-langkah penelitian yang 
ditempuh adalah: 
 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan cara teknik 
wawancara mendalam (in-depth interview). Alasan penulis memakai metode 
kualitatif karena permasalahan belum jelas dan dinamis sehingga tidak mungkin 
data pada situasi tersebut dijaring dengan metode penelitian kuantitatif. Selain itu 
penulis bermaksud untuk memahami situasi secara mendalam. Untuk metode 
kualitatif penulis menggunakan pendekatan studi kasus. 
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a) Lokasi 
Penelitian ini dilakukan di perusahaan rekaman Lokananta Surakarta, 
penulis juga memilih lokasi penelitian dengan mempertimbangkan validitas dan 
rekam data arsip yang dimiliki oleh Lokananta. 
 
b) Waktu 
Penelitian ini dilakukan selama empat bulan dari bulan Desember 2016 
sampai dengan Maret 2017. Empat bulan tersebut dibagi menjadi dua tahap, yaitu 
dua bulan pertama adalah pendalaman masalah yang akan diangkat dalam latar 
belakang masalah penelitian dan pengkajian pustaka terkait, lalu dua bulan 
berikutnya adalah penelitian di lapangan berupa pengumpulan data, wawancara 
kepada narasumber, analisis, olah data, dan pembahasan. 
 
2. Jenis dan Pengumpulan Data 
a) Jenis Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh menggunakan wawancara 
mendalam (in-depth interview) yang ditujukan kepada narasumber kunci (key 
person) dan narasumber biasa. Dalam proses wawancara, penulis memberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan rekam data keberadaan 
perusahaan rekaman Lokananta di Surakarta dalam pendokumentasian musik 
populer di Indonesia. 
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b) Pengumpulan Data 
Data yang terkumpul berupa hasil rekaman wawancara kepada 
narasumber melalui aplikasi perekam suara dalam smartphone dan segala 
macam dokumen yang berkaitan tentang rekam data. 
 
3. Sampel Sumber Data 
Dalam penelitian ini, sampel sumber data dipilih secara purposive dan 
bersifat snowball sampling. Penentuan sampel sumber data pada masih 
bersifat sementara, dan akan berkembang kemudian setelah peneliti di 
lapangan.  
a) Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengetahui lebih dalam mengenai sejarah 
awal berdirinya Lokananta. Dalam penelitian ini penulis memakai metode 
observasi nonpartisipan. Dalam observasi nonpartisipan peneliti tidak terlibat 
dan hanya sebagai pengamat independen (Sugiyono, 2013, p. 145).  
 
b) Studi Pustaka 
Studi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan informasi 
dari sumber-sumber tertulis berupa buku. Data ini dapat bersifat teori maupun 
konsep yang merupakan dasar pembahasan dan analisis. 
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4. Tahap Wawancara 
Pada tahap ini dilakukan wawancara kepada key person maupun 
responden dari Lokananta dalam pendokumentasian musik populer di 
Indonesia. Untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam tentang responden, 
maka peneliti dapat juga menggunakan wawancara tidak terstruktur. 
Wawancara tidak terstrukur atau terbuka, sering digunakan dalam penelitian 
pendahuluan atau untuk penelitian yang lebih mendalam tentang responden. 
Pada penelitian pendahuluan, peneliti berusaha mendapatkan informasi awal 
tentang berbagai isu atau permasalahan yang ada pada obyek, sehingga 
peneliti dapat menentukan secara pasti permasalahan atau variabel apa yang 
harus diteliti. Dalam wawancara tidak terstruktur, peneliti belum mengetahui 
secara pasti data apa yang akan diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak 
mendengarkan apa yang diceriterakan oleh responden (Sugiyono, 2013: 141). 
 
5. Tahap Penulisan 
Dari hasil data-data yang terkumpul, maka dilanjutkan pada tahap 
penyelesaian yaitu disusun menjadi suatu karya ilmiah dalam bentuk laporan 
deskriptif. 
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G. Sistematika Penulisan 
Tugas akhir ini terdiri dari empat bab yang masing-masing bab disertai sub 
bab, jumlah sub bab dari masing-masing bab tidaklah sama. Bab I adalah 
Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, Tinjauan 
Pustaka dan Sistematika Penulisan. Bab II adalah sejarah awal berdirinya 
Lokananta, peran lokananta dalam perkembangan budaya musik di Indonesia dan 
penjelesan variabel dari judul. Bab III berisi Pembahasan. Bab IV adalah Penutup 
yang berisi Kesimpulan dan Saran. 
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